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Abstrak  
Dalam surah Al-Jasiyah ayat 18 dijelaskan mengenai prosedur atau hukum yang telah ditetapkan Allah bagi hamba-Nya untuk diikuti, 

baik yang berkaitan dengan aqidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. Di antara hukum yang harus dipenuhi adalah hukum waris. 

Warisan dikenal dengan istilah ‘faraid’, yaitu bentuk peraturan yang mengatur pemindahan hak milik seseorang yang telah meninggal 

kepada ahli warisnya agar dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan dan mengubah kehidupan mereka yang ditinggalkan. 

Dalam proses pembagian warisan juga menggunakan perhitungan yang akurat dan adil guna menghindari potensi konflik di antara ahli 

waris. Selain hukum waris Islam, terdapat pula hukum waris yang diadopsi dari negara-negara Barat, yaitu hukum waris sipil. Hukum 

perdata menjelaskan bagian-bagian yang diperoleh berdasarkan pembagian kelompok. Dari penelitian yang dilakukan menggunakan 

algoritma Certainty Factor (CF) dan metode Ripple Down Rules untuk mendapatkan pembagian warisan kelompok pertama dengan 

nilai CF sebesar 0,424. 

Kata Kunci: Certainty Factor, Ripple Down Rules  

 
Abstract  
In surah Al-Jasiyah verse 18 is explaining about the procedures or laws that Allah has prescribed for His servants to follow, both 

concerning aqidah, worship, morals, and muamalah. Among the laws that must be fulfilled is the law of inheritance. Inheritance is 

known by the term ‘faraid’, a form of various regulations regarding the transfer of property rights of a person who has died to his 

heirs so that they can be used to promote welfare and change the lives of those left behind. In the process of distributing inheritance 

also uses accurate and fair calculations in order to avoid potential conflicts between heirs. In addition to Islamic inheritance law, 

there is also an inheritance law adopted from western countries, namely civil inheritance law. Civil law explains the many parts that 

are obtained based on group sharing. From the research conducted using the Certainty Factor (CF) algorithm and the Ripple Down 

Rules method to get the first group inheritance with a CF value of 0.424. 

Keywords: Certainty Factor, Ripple Down Rules 

 

1. PENDAHULUAN 
Dalam hukum islam  tepatnya menurut Al-Qur’an surah Al-Jasiyah ayat 18 adalah tata cara atau hukum yang 

disyariatkan oleh Allah kepada hamba-Nya untuk diikuti, baik menyangkut aqidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah[1], 

diantara syariat yang harus ditunaikan adalah hukm waris. Waris dikenal dengan istila “faraid” merupakan suatu bentuk 

berbagai peraturan mengenai perpindahan hak milik seseorang yang  telah wafat kepada ahli warisnya guna dapat 

dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan  dan merubah kehidupan bagi orang yang ditinggalkan[2]-[4]. Menurut 

pendapat lain warisan adalah aspek hukum yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kepemilikan harta serta aset 

seseorang yang setelah meninggal dunia. Dalam proses pembagian warisan juga mengunakan perhitungan yang akurat 

dan adil agar terhindar dari potensi konflik di antara ahli waris[5]. Selain hukum waris menurus islam terdapat juga hukum 

waris yang di adobsi dari Negara-negara barat yaitu hukum waris perdata. Hukum perdata menurut “Burgerlijk 

Wethboek” yaitu mengatur tentang hukum waris yang diperuntukan bagi golongan, bagi orang asing keturunan Tionghoa 

dan Eropa yang menetap di Indonesia telah diatur dalam KHUPerdata Pasal 131 jo. Pasal 163 Indische Staatsregeling[6].  

Dalam menentukan ahli waris mendapatkan golongan warisan maka dibutuhkan suatu sistem yang relevan dan 

mempermudah dalam menentukan warisan tersebut dalam peneliti ini peneliti membuat sistem pakar menggunakan 

algoritma certainty factor dan metode ripple down rules.  

Sistem pakar merupakan salah satu bagian dari artificial intelligence yang berguna untuk memecahkan masalah yang 

bersifat spesifik[7]. Sistem pakar juga menerapkan tatacara dalam mengambil suatu data secara langsung dari seorang 

ahli dalam bidang tertentu[8]. Agar mesin komputer bisa membantu memecahkan permasalahan yang biasanya dilakukan 

oleh ahli, maka sistem pakar berusaha memasukkan pengetahuan manusia ke dalam mesin komputer. Tujuan utama adalah 

untuk memecahkan masalah secara akurat atau memberikan jawaban atas pertanyaan dengan memanfaatkan keahlian dan 

pengalaman para ahli manusia[9]-[12]. 

Sistem pakar menggunakan informasi, fakta, dan metode pemikiran untuk memecahkan masalah yang biasanya 

ditangani oleh para profesional di domain masing-masing. Para ahli akan mengalami kesulitan dalam memberikan 
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jawaban selama proses diagnosa karena akan ada jawaban yang ambigu dalam bentuk pernyataan “mungkin”, 

“kemungkinan”, dan “hampir pasti”. Kita dapat menerapkan pendekatan certainty factor (CF) untuk mengatasi masalah 

ini. CF adalah sebuah metode yang memberikan gambaran tentang tingkat kepercayaan seorang pakar dengan 

menggambarkan ukuran kepastian berdasarkan fakta[13]. Certainty Factor merupakan metode yang mendefinisikan 

ukuran kepastian terhadap fakta atau aturan untuk menggambarkan keyakinan seorang pakar terhadap masalah yang 

sedang dihadapi[14]-[17]. Dengan menunjukkan tingkat kepastian mengenai suatu fakta atau peraturan, pendekatan 

Certanty Factor beroperasi. Teknik CF menggunakan penalaran ahli untuk menentukan nilai kepercayaan. Nilai CF 

pengguna dan nilai CF ahli dikalikan untuk menciptakan nilai CF kombinasi, yang merupakan cara prosedur perhitungan 

metode CF diselesaikan. Kesimpulan akhir dari metode CF didasarkan pada nilai CF gabungan tertinggi[18]. Salah satu 

metode untuk menangani akuisisi pengetahuan adalah ripple-down rules (RDR). Mentransfer pengetahuan dari spesialis 

manusia ke sistem berbasis pengetahuan disebut sebagai akuisisi pengetahuan[19]-[20]. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan algoritma CF adalah “Penerapan Certainty Factor pada 

Diagnosis Penyakit Tanaman Tomat” dalam penelitiannya menghasilkan 22 yang valid sedangkan tidak valid ada 3 

sehingga diperoleh kesesuaian hasil diagnosis sistem dengan pakar sebesar 88 %[21]. Pada penelitian sebelum nya 

yang lain ialah ”Implementasi Metode Certainty Factor Dalam Sistem Pakar Diagnosa Nomophobia Pada Remaja 

Berbasis Web” dalam penelitiannya mendapatkan 6 terdiagnosa  nomophobia  berat, 3 terdiagnosa nomophobia sedang, 

dan 1 terdiagnosa  nomophobia  ringan dan menghasilkan nilai sebesar 96,4%[22]. Pada penelitian sebelumnya yang 

lain ialah “Istem Pakar Diagnosa Penyakit Hepatitis dengan Menggunakan Metode Certainty Factor”  dalam 

penelitiannya menghasilkan  Hepatitis A dengan nilai CF = 82.5%. Hal ini dikarenakan, Hepatitis A memiliki hasil 

nilai CF lebih tinggi dari jenis Hepatitis lainnya. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian pada analisis algoritma certainty factor dalam Menentukan Pembagian warisan menurut hukum 

waris perdata menggunakan metode ripple down rules yaitu analisis berupa identifikasi masalah, study literatur, 

pengumpulan data, analisis sistem, perancangan, pengujian sistem  

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

2.1 Identifikasi Masalah   

Identifikasi masalah dalam studi ini menunjukkan bahwa terdapat masalah yang diketahui dalam pengembangan 

sistem pakar berbasis desktop yang menggunakan pendekatan Ripple Down Rules untuk menentukan distribusi warisan 

hukum perdata. Diperkirakan kerangka kerja utama ini akan memberikan analisis akurat berdasarkan kriteria yang pilih 

oleh pengguna dan solusi efektif untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. 

 

2.2 Study Literatur 

Pembagian warisan menurut hukum perdata ditentukan oleh teknik dan tahap pengumpulan data yang dijelaskan 

dalam sistem pakar. Informasi ini akan menjadi dasar bagi basis pengetahuan sistem pakar tersebut. Membaca teks-teks 

hukum perdata merupakan salah satu cara untuk mempelajari tentang warisan dan berbagai bentuk warisan yang terkait 

dengannya. Selain itu, meninjau jurnal-jurnal sebelumnya membantu dalam mengevaluasi dan menggunakannya sebagai 

referensi saat menganalisis data penelitian. 

Identifikasi Masalah 

Study Literatur 

Pengumpulan Data 

Analisis Sistem 

Perancangan 

Pengujian Sistem 
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2.3 Pengumpulan Data 

Penulis melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan mengenai masalah warisan guna mengumpulkan 

informasi yang komprehensif tentang hukum warisan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memahami bagaimana 

kriteria warisan berhubungan dengan berbagai bentuk warisan. Kantor kenotariatan menjadi sumber utama informasi 

mengenai hukum warisan perdata sebagai subjek wawancara dalam penelitian ini.  

 

2.4 Analisis Sistem 

Peneliti menganalisis pengumpulan data, kesesuaian algoritma, basis data, antarmuka, pengujian, dan penerapannya 

saat mengevaluasi sistem pakar untuk menentukan warisan hukum perdata berdasarkan RDR. Peneliti harus memastikan 

bahwa pengguna dapat menggunakan sistem pakar dengan mudah dan efisien, bahwa sistem tersebut dapat mengambil 

keputusan yang tepat berdasarkan data yang disediakan, dan bahwa sistem tersebut dapat memberikan informasi yang 

akurat dan relevan. 

 

2.5 Perancangan  

Sistem pakar ini dirancang untuk membantu menentukan pembagia warisan hukum perdata dengan menggunakan 

metode  RDR. Sistem ini akan menanyakan serangkaian pertanyaan kepada pengguna tentang kriteria yang mereka alami, 

dan kemudian menggunakan aturan-aturan yang terdapat dalam basis pengetahuannya untuk menentukan warisan yang 

paling mungkin dan memberikan solusinya. 

 

2.6 Pengujian Sistem 
Tujuan utama pengujian sistem adalah untuk mengevaluasi akurasi sistem pakar yang menggunakan metode  RDR 

dalam menentukan pembagia warisan hukum perdata. Pengujian ini akan mengukur kemampuan sistem dalam 

mengidentifikasi warisan yang tepat berdasarkan gejala yang dimasukkan oleh pengguna[17]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Menentukan Kriteria 

Dalam menentukan pembagian warisan menurut hukum waris perdata menggunakan metode RDR yaitu analisis 

berupa kriteria-kriteria beserta nilai measure belief (MB) dan mesure disbelief (MD) yang telah diberikan oleh pakar. 

kriteria ini akan diproses untuk menghasilkan informasi mengenai pembagian warisan. Berikut adalah data yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini : 

a. Golongan Pertama : 

1. Pewaris wafat meninggalkan 1 orang istri dan 2 orang anak masing-masing mendapat 1/3 bagian 

2. Pewaris wafat menginggalkan 1 orang istri, 2 orang anak, dan 3 orang cucu, maka cucu mendapatkan 1/9 

bagian 

3. Pewaris wafat meninggalkan 1 orang istri baru dan mendapatkan 1/4 bagian  

4. Pewaris wafat meninggalkan 2 orang anak dari istri terdahulu dan mendapatkan 3/4 bagian 

b. Golongan Kedua : 

1. Pewaris wafat meninggalkan kedua orang tuanya (ayah dan ibu) dan 1 orang saudara mendapatkan 1/3 bagian. 

2. Pewaris wafat meninggalkan kedua orang tuanya (ayah dan ibu) maka mendapatkan 1/4 bagian, dan 2 orang 

saudara kandung atau lebih mendapatkan sisah yg diambil orang tuanya. 

3. Pewaris wafat meninggalkan salah satu dari orang tua (ayah dan ibu) dan 1 orang saudara, maka mendapatkan 

1/2 bagian. 

4. Pewaris wafat meninggalkan 2 orang saudara dan salah satu orang tua (ayah dan ibu), maka mendapatkan 1/3 

bagian 

5. Pewaris wafat meninggalkan 3 orang saudara atau lebih maka dan salah satu orang tua (ayah dan ibu), maka 

orang tua mendapatkan 1/4 bagian, sisahnya diterima saudaranya. 

6. Pewaris wafat meninggalkan saudara-saudara nya, maka mendapatkan bagian yang sama rata. 

c. Golongan Ketiga: 

1. Pewaris wafat meninggalkan kakek dan nenek dari pihak ayah, mendapatkan 1/2  bagian 

2. Pewaris wafat meninggalkan kakek dan nenek dari pihak ibu mendapatkan 1/2 bagian. 

3. Pewaris wafat meninggalkan salah satu dari garis keturunan ayah dan ibu, maka mendapatkan bagian sama 

rata. 

Tabel 1. Tabel Kriteria pembagian warisan 

 

No Kode  Kriteria  

1 kde01 Pewaris wafat meninggalkan 1 orang istri dan 2 orang anak masing-masing mendapat 1/3 

bagian 
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2 kde02 Pewaris wafat menginggalkan 1 orang istri, 2 orang anak, dan 3 orang cucu, maka cucu 

mendapatkan 1/9 bagian 

3 kde03 Pewaris wafat meninggalkan 1 orang istri baru dan mendapatkan 1/4 bagian  

4 kde04 Pewaris wafat meninggalkan 2 orang anak dari istri terdahulu dan mendapatkan 3/4 bagian 

5 kde05 Pewaris wafat meninggalkan kedua orang tuanya (ayah dan ibu) dan 1 orang saudara 

mendapatkan 1/3 bagian. 

6 kde06 Pewaris wafat meninggalkan kedua orang tuanya (ayah dan ibu) maka mendapatkan 1/4 

bagian, dan 2 orang saudara kandung atau lebih mendapatkan sisah yg diambil orang tuanya. 

7 kde07 Pewaris wafat meninggalkan salah satu dari orang tua (ayah dan ibu) dan 1 orang saudara, 

maka mendapatkan 1/2 bagian. 

8 kde08 Pewaris wafat meninggalkan 2 orang saudara dan salah satu orang tua (ayah dan ibu), maka 

mendapatkan 1/3 bagian 

9 kde09 Pewaris wafat meninggalkan 3 orang saudara atau lebih maka dan salah satu orang tua (ayah 

dan ibu), maka orang tua mendapatkan 1/4 bagian, sisahnya diterima saudaranya. 

10 kde10 Pewaris wafat meninggalkan saudara-saudara nya, maka mendapatkan bagian yang sama 

rata. 

11 kde11 Pewaris wafat meninggalkan kakek dan nenek dari pihak ayah, mendapatkan 1/2  bagian 

12 kde12  Pewaris wafat meninggalkan kakek dan nenek dari pihak ibu mendapatkan 1/2 bagian. 

13 kde13 Pewaris wafat meninggalkan salah satu dari garis keturunan ayah dan ibu, maka 

mendapatkan bagian sama rata. 

 

Tabel 2. Tabel jenis kriteria pembagian warisan beserta nilai MB dan MD 

No Kode 

warisan  

Nama Warisan Kode 

kriteria 

MB MD 

1 W1 
Golongan 

Pertama 

kde01 0.9 0.1 

kde02 0.8 0.2 

kde03 0.6 0.4 

kde04 0.6 0.4 

2 

 

 

 

W2 Golongan Kedua 

kde05 0.6 0.4 

kde06 0.8 0.2 

kde07 0.8 0.2 

kde08 0.6 0.4 

kde09 0.8 0.2 

kde10 0.7 0.3 

3 W3 
Golongan 

Ketiga 

kde11 0.9 0.1 

kde12 0.9 0.1 

kde13 0.8 0.2 

 

Dari data diatas peneliti mengambil beberapa sample data untuk diakukan perhitungan menggunakan algoritma 

certainty factor yaitu data Pewaris wafat meninggalkan 1 orang istri dan 2 orang anak masing-masing mendapat 1/3 bagian 

(kde01) dengan nilai MB=0.9 dan nilai MD=0.1. Pewaris wafat menginggalkan 1 orang istri, 2 orang anak, dan 3 orang 

cucu, maka cucu mendapatkan 1/9 bagian (kde02) dengan nilai MB=0.8 dan nilai MD=0.2 . Pewaris wafat meninggalkan 

1 orang istri baru dan mendapatkan 1/4 bagian (kde03) dengan nilai MB=0.6 dan nilai MD=0.4,. Pewaris wafat 

meninggalkan kedua orang tuanya (ayah dan ibu) dan 1 orang saudara mendapatkan 1/3 bagian. (kde05) dengan nilai 

MB=0.6 dan nilai MD= 0.4. Pewaris wafat meninggalkan salah satu dari orang tua (ayah dan ibu) dan 1 orang saudara, 

maka mendapatkan 1/2 bagian. (kde07) dengan nilai MB=0.8 dan nilai MD=0.2. Pewaris wafat meninggalkan saudara-

saudara nya, maka mendapatkan bagian yang sama rata. (kde010) dengan nilai MB=0.7 dan nilai MD=0.3. Berikut ini 

adalah tabel kriteria dan jenis golongan warisan. 

 

Tabel 3. Sampel Perhitunga 

Kode kriteria 
Golongan Kesatu 

Kode kriteria 
Golongan Kedua 

MB MD MB MD 

kde01 0.9 0.1 kde08 0.6 0.4 

kde02 0.8 0.2 kde09 0.8 0.2 

kde03 0.6 0.4 kde10 0.7 0.3 
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Dari data diatas terdapat sampel data untuk diakukan perhitungan algoritma CF data tersebut terdiri dari kriteria dan 

golongan warisan.  

 

3.2 Melakukan Perhitungan Certainty Factor. 

a. Golongan Kesatu  

MB(h,kde01^ kde02)   = MB(h, kde01)+MB(h, kde02) x (1-MB[h, kde01])  

= 0.9 + 0.1 x (1-0.9)  

= 0.98 

MB(h,( kde01^ kde02)^ kde03)  =MB(h, kde01^ kde02)+MB(h, kde03)*(1-MB[h, kde01^ kde02])  

= 0.98+ 0.6 x (1-0.98)  

= 0.992 

MD(h, kde01^ kde02)   = MD(h, kde01)+MD(h, kde02)*(1-MD[h, kde01])  

= 0.1 + 0.2 x (1-0.1)  

= 0.28 

MD(h,( kde01^ kde02)^ kde03)  = MB(h, kde01^ kde02)+MB(h, kde03)*(1-MB[h, kde01^ kde02])  

= 0.28 + 0.4 x (1-0.28)  

= 0.568 

Hasilnya MB-MD untuk kriteria kde01, kde02 dan kde03 

CF  = 0.992– 0.568 

CF  = 0.424 

b. Golongan Kedua 

MB(h,kde05^ kde027)   = MB(h, kde05)+MB(h, kde05) x (1-MB[h, kde01])  

= 0.6 + 0.8 x (1-0.6)  

= 0.92 

MB(h,( kde05^ kde07)^ kde10)  =MB(h, kde05^ kde07)+MB(h, kde10)*(1-MB[h, kde05^ kde07])  

= 0.92 + 0.7 x (1-0.92)  

= 0.976 

MD(h, kde05^ kde07)   = MD(h, kde05)+MD(h, kde07)*(1-MD[h, kde05])  

= 0.4 + 0.2 x (1-0.4)  

= 0.52 

MD(h,( kde05^ kde07)^ kde10)  = MB(h, kde05^ kde07)+MB(h, kde010)*(1-MB[h, kde05^ kde07])  

= 0.52 + 0.3 x (1-0.52)  

= 0.664 

Hasilnya MB-MD untuk kriteria kde05, kde07 dan kde10 

CF  = 0.976– 0.664 

CF  = 0.313 

 

3.3 Hasil Perhitungan Certainty Factor. 

a. Golongan Pertama  

Nilai CF adalah = 0.424  

b. Golongan Kedua 

Nilai CF adalah = 0.312 

Mencari Nilai Maximal 

Max = (0.424) : (0.312) = 0.424 

Maka ahli waris mendapatkan warisan golongan pertama dengan nilai CF 0.424 

 

3.4 Menu Utama 

 
Gambar 2. Form Menu Utama 
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3.5 Hasil Pengujian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Form Pengujian 

 

4. KESIMPULAN 
Hasil yang diperoleh dari pengujian sistem pakar dengan aplikasi berbasis desktop dari data sample 

menggunakan algoritma certainty factor menjelaskan bahwa golongan pertama dengan Nilai CF : 0.424, 

golongan kedua dengan Nilai CF : 0.424 maka dapat disimpulkan ahli mendapatkan warisan golongan pertama 

dengan total nilai paling dari kedua golongan tersebut sebesar 0.424. 
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